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Abstract

The type of arba‘tin (forty) hadith books began to increase in quantity and variety
after the 5th century AH/11th century AD. For example, there is a genre of arba‘tiin
hadith that contains 40 hadiths related to their place of origin, their teachers, and
the place where they narrated the hadith called al-arba‘in al-buldaniyyah. Research
on al-arba‘tn al-buldaniyyah is still largely focused on the work of Yasin al-Fadani
related to the method, takhrij of hadith, and its comparison with other books. In
addition, the study of al-arba‘tin al-buldaniyyah shows an even pattern of narration
in central and peripheral areas that needs to be studied and considered. This study
will discuss how the writing method and the scientific network of hadith in al-
arba‘tin al-buldaniyyah. The practice of narrating and writing hadith from the major
traditions (Makkah-Medina and other centers such as Khurasan, Iraq, Nishapur,
Sham, and other peripheral areas) converges to be narrated in al-arba‘tin al-
bulddniyyah, which is a response from the authors to the shared tradition (core
aspects) in hadith studies. These three books of al-arba‘tin al-buldaniyyah function
as a geographical map of hadith narration that illustrates how vast and vibrant the
post-canonical hadith network is. The phenomenon of living hadith in searching for
a narration network is no longer focused on the central region, but extends to
peripheral areas that are no longer considered as marginal traditions, faced with
the major tradition, but are equally as traditions worthy of consideration.

Keywords: al-arba‘iin al-buldaniyyah; scholarly network; peripheral area, arba‘iin
hadith; post-canonical hadith

Abstrak

Jenis kitab hadis arba‘iin mulai meningkat kuantitas dan ragamnya setelah abad ke-
5 H/11 M. Misalnya, ada genre hadis arba‘lin yang berisi 40 hadis yang terkait
dengan tempat asal mereka, guru mereka, dan tempat mereka meriwayatkan hadis
yang disebut dengan al-arbain al-bulddniyyah. Penelitian al-arba‘in al-
buldaniyyah masih banyak berfokus pada karya Yasin al-Fadani yang terkait
dengan metode, takhrij hadis dan perbandingannya dengan kitab lain. Di samping
itu, kajian al-arba‘iin al-buldaniyyah menunjukkan pola periwayatan yang merata
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di daerah sentral dan periferal yang perlu dikaji dan dipertimbangkan. Penelitian
ini akan membahas tentang bagaimana metode penulisan dan jaringan keilmuan
hadis dalam kitab hadis al-arba‘in al-buldaniyyah. Praktik periwayatan dan
penulisan hadis dari tradisi besar (Makkah-Madinah dan pusat lain seperti
Khurasan, Irak, Nishapur, Syam dan daerah periferal lainnya) bertemu untuk
diriwayatkan dalam al-arba‘tin al-buldaniyyah, yang menjadi respons dari para
penulis terhadap tradisi bersama (core aspects) dalam kajian hadis. Ketiga kitab al-
arba‘tn al-buldaniyyah ini berfungsi sebagai peta geografis periwayatan hadis yang
menggambarkan betapa luas dan hidupnya jaringan hadis pos-kanonik. Fenomena
living hadis dalam mencari jaringan periwayatan tidak lagi fokus pada daerah
sentral, tapi meluas pada daerah periferal yang tidak lagi dianggap sebagai tradisi
pinggiran yang dihadapkan pada tradisi besar, tapi sama-sama dianggap sebagai
tradisi yang layak diperhitungkan.

Kata Kunci: al-arba‘in al-buldaniyyah; jaringan keilmuan; daerah periferal, hadis
arbatin; hadis pos-kanonik

Pendahuluan

Jenis kitab hadis arba‘in mulai meningkat kuantitasnya dan ragamnya setelah
abad ke-5 H/11 M (Bartschat, 2023, hlm. 101). Misalnya ada genre hadis arbatiin yang
berisi tentang 40 hadis hadis yang terkait dengan tempat asal mereka, guru mereka dan
tempat mereka meriwayatkan hadis (al-arba‘iin al-buldaniyyah) seperti dalam karya
Abu al-Qasim ‘Alt ibn al-Husayn Ibn ‘Asakir (571/1176) (Ibn ‘Asakir, t.t.), Abu Tahir
Ahmad ibn °‘All ibn al-Hasan al-Silafi (w. 576/1180) (al-Silafi, 1992), dan Musafir bin
Muhammad bin Hajji al-Dimasyqi (w. sekitar tahun 610 H/1213 M) (al-Dimasyqi, 2009).
Tempat hadis yang ditulis oleh ulama tersebut mungkin saja tidak pernah ditempati oleh
mereka (Bartschat, 2023, hlm. 105). Padahal jaringan dan tempat yang digunakan oleh
ulama tersebut tidak hanya sekadar formalitas atau ketidaksengajaan. Ada banyak hal
yang perlu ditelusuri terkait asal-usul hadis, utamanya guru-guru langsung ulama
tersebut.

Jaringan keilmuan ulama hadis dalam al-arba‘tin al-buldaniyyah, khususnya yang
terkait dengan daerah sentral dan periferal sangat penting untuk dikaji lebih lanjut.
Daerah periferal merupakan daerah dengan tradisi pinggiran, bukan tradisi besar
sebagaimana daerah sentral Islam seperti Hijaz, Damaskus, Baghdad dan daerah
lainnya, dan mempunyai keistemewaan daripada daerah pusat (Bulliet, 1994; Qudsy &
Dewi, 2018). Daerah Maghrib misalnya, ada al-Andalus yang mempunyai perbedaan
mazhab fikih dan hadis dari pusat Islam di Masyriq (Lévi-Provencal, 1986; Akmaluddin,
2021; Abun-Nasr, 1987; Fierro & Penelas, 2021). Sedangkan daerah Transoksiana
mempunyai tradisi hadis kanonik dan kalam Sunni yang kuat (al-Hasyimi & Rahmani,
2021; Chutmatov, 2025; Melchert, 2015).

Penelitian khusus tentang al-arba‘tin al-buldaniyyah belum dibahas oleh banyak
peneliti dan masih banyak fokus pada karya-karya Muhammad Yasin bin ‘Isa al-Fadani
(w. 1410 H/1990 M). Makki misalnya hanya membandingkan dua kitab al-arba‘in al-
buldaniyyah karya Yasin al-Fadani. Ia tidak menjelaskan bagaimana al-arba‘tin al-
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buldaniyyah di masa awal kemunculannya serta jaringan keilmuannya (Makki, 2022).
Analisis takhrij dan metode penulisan juga dilakukan oleh Rudi Edwaldo Jasmit. Dalam
analisisnya, Jasmit hanya menyediakan data secara deskriptif dan tidak membahas
jaringan yang ada di dalamnya (Jasmit, 2015). M. Sukron Farda membahas juga al-
arba‘tin al-buldaniyyah karya Yasin al-Fadani dengan menyebutkan nama-nama ulama
Nusantara di dalamnya tanpa analisis lebih lanjut (Farda, 2016). Kajian lain juga
menyebutkan motivasi Yasin al-Fadani dan status yang ada di dalam al-arba‘iin al-
buldaniyyah karyanya (Istifarin dkk., 2023).

Penelitian tentang hadis arbatin secara umum telah dikaji secara diakronis, baik
secara kronologis maupun secara abjad sebagaimana dilakukan oleh Khalid Alavi dan
Sahl al-‘Ud (al-‘Ud, 2005; Alavi, 1984). Alavi menyebutkan pengelompokan hadis
arba‘in menurut Ibn ‘Asakir dan al-Nawawi (Alavi, 1984, hlm. 68-69). Ia kemudian
melanjutkan dengan kronologi terkait karya hadis arbatin dari Ibn al-Mubarak hingga
al-Nawawl1 untuk mengidentifikasi hadis arba‘in yang telah dibahas oleh para ulama.
Adapun al-‘Ud menjelaskan terkait nama-nama kitab hadis arba‘iin berdasarkan abjad,
bukan kronologis seperti Alavi. Adapun jumlah yang disebutkan Alavi ada 47 kitab
(Alavi, 1984, hlm. 77), sedangkan al-‘Ud jumlahnya 529 kitab (al-‘Ud, 2005, hlm. 175).
Terkait dengan al-arba‘in al-buldaniyyah, keduanya hanya menyebutkan nama kitab
dan penulisnya saja tanpa menganalisisnya lebih lanjut.

Adapun kajian metodologis terkait hadis arba‘tin, khususnya al-arba‘in al-
buldaniyyah, antara lain dilakukan oleh Scott Lucas. la mengatakan bahwa hadis arba ‘iin
hanya memuat hadis yang berisi ajaran mendasar dalam Islam, kajian tematik,
kebanggaan akan sanad hadis, maupun pernyataan hadis yang isinya mendalam (Lucas,
2016). Selanjutnya, Khalid Alavi mengatakan bahwa meskipun argumentasi hadis
terkait hadis arbain statusnya lemah, para ulama tetap menggunakan tipe penulisan
ini. Sedangkan beberapa penulis seperti al-Nawawi tidak menulis sempurna 40 hadis,
tapi 42 hadis. Terkait dengan penggunaan hadis arba‘n, utamanya al-arba‘tin al-
buldaniyyah, yang tidak semuanya sahih, Alavi setuju dengan Ibn ‘Asakir dan al-Nawawi
bahwa hal tersebut tidak dipermasalahkan selama tidak berkaitan dengan hal yang
sifatnya wajib (Alavi, 1983, hlm. 88).

Jaringan dalam hadis arbatiin dan tema dilakukan oleh Swantje Bartschat. Ila
mengatakan bahwa mulai abad ke-5 H/ke-11 M, kajian hadis arbaiin mulai menyebar
ke berbagai daerah dan mulai menggunakan sanad wilayah tertentu. la kemudian
mengkaji al-Silafi yang memulai dari Isfahan dan kemudian pergi ke berbagai daerah
dan sampai ke Damaskus dalam waktu 18 tahun. Panjangnya perjalanan yang dilakukan
al-Silafi, menurutnya, karena konflik di dalam dinasti Seljuk yang menyebabkan
perpecahan kerajaan tersebut dari Iran hingga Suriah (Bartschat, 2023).

Sedangkan kajian secara terbatas pada abad ke-2 - 3 H/ke-8 - 9 M di al-Andalus
dilakukan oleh Muhammad Akmaluddin. Ia mengatakan bahwa kajian hadis di al-
Andalus lebih fleksibel dan mempunyai standardisasi sendiri yang berbeda dari kajian
di Masyriq (Akmaluddin, 2015, 2017a). Adapun keutamaan jaringan hadis Transoksiana
dilakukan oleh al-Hasyimi dan Rahmani. Ulama hadis dari Transoksiana, yang meskipun
daerah periferal, sudah lama mengkaji dan membahas hadis. Di antaranya adalah
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sahabat Buraidah bin al-Husaib bin ‘Abd Allah al-Aslami, para penulis kitab kanonik
seperti al-Bukhari, al-Tirmizi, Karimah al-Marwaziyyah dan lain sebagainya. Mereka
berasal dari sebagian besar kota di wilayah tersebut, termasuk Bukhara, Nasaf, Fergana,
Shash, Samarkand, Khwarazm, Paykand, Balkh, Herat, dan lainnya (al-Hasyimi &
Rahmani, 2021). Namun kajian-kajian tersebut sama sekali tidak membahas hadis
arba‘tn, khususnya al-arba‘in al-buldaniyyah.

Dari beberapa kajian di atas, ada empat hal yang penting untuk dikaji. Pertama,
terkait dengan al-arba‘un al-buldaniyyah yang banyak membahas al-arba‘in al-
buldaniyyah karya Yasin al-Fadani, metode penulisan, takhrij, status hadis, dan juga
ulama yang meriwayatkan tanpa menyebutkan analisis jaringannya.

Kedua terkait dengan jaringan keilmuan di antara guru-murid, khususnya dalam
al-arba‘in al-buldaniyyah. Dalam analisisnya (Lucas, 2016), Lucas tidak menyertakan
kajian tentang jaringan ulama di dalam hadis arbain. Padahal di dalam hadis arbain,
penggunaan sanad dan juga pilihan guru dianggap penting sebagaimana dalam hadis
arba‘in karya al-Silafi dan Ibn ‘Asakir. Musafir Hajji tidak secara jelas menyebutkan
argumen yang senada dengan al-Silafi dan Ibn ‘Asakir, namun pilihan guru yang
beragam dari 40 hadis yang ditulisnya menunjukkan bahwa jaringan ulama di dalam
hadis arba‘iin penting untuk ditelusuri lebih lanjut.

Bartschat membahas jaringan al-Silafl secara lengkap, namun tidak membahas
pentingnya jaringan al-Andalus dan Transoksiana. [a hanya membahas Mesir secara
umum (Bartschat, 2023). Jaringan hadis yang ada tidak hanya sekadar untuk
menampilkan otoritas dan sanad keilmuan saja sebagaimana dinyatakan oleh Lucas,
tetapi juga bagian dari kesadaran tidak langsung para penulis untuk memilih gurunya.
Pemilihan guru ini menentukan ideologi penulis, kecenderungan dan mazhab
keilmuannya (Akmaluddin, 2015,2017a,2017b, 2021, hlm. 62-86). Adapun kajian hadis
arbatin tidak muncul dalam analisis jaringan hadis di al-Andalus.

Ketiga jaringan keilmuan yang ada dalam al-arba‘in al-buldaniyyah. Ulama hadis
yang berasal dari daerah periferal biasanya meriwayatkan hadis yang terkait dengan
tema-tema praktis, bukan teoritis sebagaimana di daerah sentral. Tema hadis seperti di
Nusantara, misalnya, tema etika yang praktis untuk masyarakat yang jauh dari kajian-
kajian teoritis (Fathurahman, 2012). Kajian hadis di al-Andalus menunjukkan
kecenderungan fikih Malikiyyah (Akmaluddin, 2018). Di samping itu, hadis yang ada di
Transoksiana mempunyai kecenderungan yang terkait dengan tasawuf (Chutmatov,
2025; Mirhoseini, 2017).

Terakhir terkait dengan ortodoksi Sunni di al-Andalus dan Transoksiana.
Ortodoksi Sunni sudah mengakar kuat di al-Andalus dan Transoksiana. Di al-Andalus,
mazhab Maliki mendominasi kajian hadis dan fikih (Fierro, 2006, 2011b, 2011a; Masud,
1991). Sedangkan di Transoksiana, kajian yang ada terkait dengan mazhab Hanafi
(Melchert, 2015) dan beberapa ulama Sunni seperti Abt Mansir al-Maturidi (Tritton,
1966) dan Abu al-Lai$ al-Samarqandi (Haron, 1994) dalam bidang kalam dan al-
Bukhari, al-Tirmizi, Karimah al-Marwaziyyah dalam bidang hadis (al-Hasyimi &
Rahmani, 2021) dan al-Hakim al-Tirmizi dalam hadis tasawuf (Chutmatov, 2025;
Mirhoseini, 2017). Pengaruh ulama fikih, kalam dan tasawuf inilah yang nanti akan
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menggambarkan bagaimana jaringan hadis di Transoksiana yang ada dalam al-arba‘iin
al-buldaniyyah dipengaruhi oleh ortodoksi Sunni.

Dengan demikian, penelitian ini membahas jaringan keilmuan yang ada dalam
kitab hadis al-arbaun al-buldaniyyah karena pemilihan jaringan ini terkait dengan
ideologi penulis, kecenderungan dan mazhab keilmuannya, dan bagaimana jaringan
tersebut terbentuk/dibentuk oleh para penulis dan bagaimana perkembangan kajian
yang ada di daerah periferal tersebut.

Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana jaringan keilmuan
dalam al-arba‘in al-buldaniyyah yang belum dibahas oleh para pengkaji hadis arba‘tin
serta bagaimana jaringan tersebut terbentuk/dibentuk oleh para penulis yang ada di
daerah periferal maupun sentral. Teori yang digunakan adalah teori jaringan keilmuan
hadis di daerah periferal (Akmaluddin, 2021; Fathurahman, 2012) untuk melihat
bagaimana jaringan keilmuan yang ada dalam kitab al-arba‘in al-buldaniyyah dan
living hadis (Qudsy & Dewi, 2018) untuk melihat perkembangan kajian yang ada dalam
al-arba‘iin al-buldaniyyah. Pendekatan sejarah sinkronis digunakan untuk melihat
jaringan keilmuan secara mendalam pada abad ke-6 -7 H/ke-12 -13 M. Data yang
digunakan berasal dari tiga kitab al-arbatin al-buldaniyyah secara kronologis menurut
tahun wafatnya penulis, mulai dari karya Ibn ‘Asakir, Abt Tahir al-Silafi dan Musafir bin
Muhammad bin Hajji al-Dimasyqi. Tiga kitab ini digunakan karena merupakan kitab
hadis awal al-arbatin al-buldaniyyah, ditulis dalam rentang waktu yang berdekatan dan
mempunyai kesamaan tren penulisan yang terjadi pada waktu itu. Analisis hanya
dibatasi pada asal-usul guru dan bagaimana analisis jaringan keilmuan yang ada pada
waktu itu berdasarkan asal-usul tersebut.

Dari data yang ada, pengelompokan daerah yang ada didasarkan pada indeks
geografis dalam Mu‘jam al-Buldan karya Yaqut bin ‘Abd Allah al-Hamawz1 (al-Hamaws,
1995). Daerah tersebut terdiri dari 35 entitas biografis, yaitu Khurasan, Irak, Nishapur,
Syam, Hamedan, Isfahan, Azerbaijan, Transoksiana, Makkah, Quhistan, Madinah,
Qumis, Mesir, Qazwin, Armenia, Khuzestan, Mina, Zinjan, Saveh, Al-Dainawar, Al-Karaj,
Nusaibin, Syabirkhuwast, Kangavar, Syahrastan, Diyarbakr, Asytar, Maksin, Nisaphur,
Derbent, Ghaznah, Gorgan, Khwarazm, Herat dan Firuzkuh. Jaringan ini akan dianalisis
berdasarkan hubungan guru dengan murid atau para penulis al-arbain al-buldaniyyah.

Hasil dan Pembahasan

Al-Arba‘un al-Buldaniyyah Karya Ibn ‘Asakir

Nama lengkap Ibnu ‘Asakir adalah Abu al-Qasim ‘Ali bin al-Hasan bin Hibat Allah
bin ‘Asakir. Lahir pada awal Muharram tahun 499 H/1105 M di kota Damaskus. Ila
melakukan rihlah ‘ilmiyyah pertama kali ke Irak pada tahun 520 H/1125 M, kemudian
ke Hijaz, Khurasan, Isfahan, Merv, Herat, dan tempat lainnya. Al-Zahabi mengatakan
bahwa jumlah guru Ibn ‘Asakir berjumlah 1300 yang mendengar langsung (sama"), 46
guru yang membaca langsung (gira’ah), 290 guru lewat ijazah dan 80 lebih guru wanita
yang mempunyai guru yang ditulis dalam kamus kecil (mujam) melalui sama“ (al-
Zahabi, 1985, Volume XX: 554-556). la wafat pada bulan Rajab tahun 571 H/1175 M
dan dimakamkan di Bab al-Saghir (al-Zahabi, 1985, Volume XX: 570).
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Ibn ‘Asakir tidak menulis seluruh asal-usul gurunya, padahal di dalam kitab Al-
Arba‘in al-Buldaniyyah yang ditulisnya banyak sekali daerah-daerah yang
disebutkannya. Keahlian Ibnu ‘Asakir antara lain dalam isnad ‘ali, musalsal, tarikh, dan
hadis tematik dan kajian geografis seperti Al-Arba‘iin al-Buldaniyyah (al-Zahabi, 1985,
Volume XX: 558-562). Ibn ‘Asakir menulis kitab Al-Arba‘iin al-Bulddniyyah karena ada
yang memintanya untuk menulis tentang Al-Arba‘in al-Buldaniyyah karya al-Silafi serta
mengikutinya. Akan tetapi, ia menambahkan beberapa inovasi dari kitab al-Silafl. Ia
menceritakan (Ibn ‘Asakir, t.t., hlm. 19-20):

A5 w5 Al 2 Ko LT Aigas el G L Gralil 08 «Liss pail ez
b J) 4 ls cdiaiio § dlute oandly caxiun gumdl of @dlas e dlle 25 L

Ll e 4y T e gy el A agd 0,215 1B Loy
“Dia (al-Silafi) membuat 40 hadis dari 40 syaikh di 40 kota, yang di
dalamnya dia mengungkapkan perjalanan yang luas dan menunjukkan
derajat yang tinggi di dalamnya. Sebagian muridku (ba’'d ashabi) meminta
kepadaku agar aku meneladaninya dan mengikuti jalannya dalam
usahanya. Aku mengabulkan apa yang dia minta, dan aku menjadikan jalan
syaikh tersebut (al-Silafi) sebagai suatu hal yang wajib, dan dia berhasil

dalam apa yang dia inginkan, dan aku menambah hal yang baru pada apa
yang dia ambil.”

Ibn ‘Asakir menambahkan 40 jalur sahabat yang berbeda, menjelaskan status
hadis, menggunakan kritik sanad, menjelaskan nama-nama rawi, cacat hadis serta
hadis dengan isnad ‘ali atau isnad nazil (Ibn ‘Asakir, t.t, hlm. 20). Ini merupakan
keahlian Ibn ‘Asakir yang tidak dijumpai pada penulis yang lain (al-Zahabi, 1985,
Volume XX: 558-562). Metode yang digunakan oleh Ibn ‘Asakir menunjukkan bahwa ia
mengungguli metode al-Silafi, walaupun al-Silafi sendiri adalah gurunya. Perbandingan
Ibn ‘Asakir dengan para ulama lain di masanya seperti al-Hafiz Muhammad bin Nasir
al-Baghdadi (w. 550 H/1155 M), Abu Musa al-Madini (w. 581 H/1185 M), dan al-Silafi
dilakukan oleh murid-muridnya (al-Zahabi, 1985, Volume XX: 567).

Di bagian urutan kota, Ibn ‘Asakir hampir mengikuti pola al-Silafi. la menyebutkan
hadis yang berasal dari Makkah dan Madinah, kemudian Syam, Irak, Isfahan, sekitar
Khurasan, dan lain sebagainya. Ia juga mengorbankan harta bendanya untuk menemui
guru-guru tersebut dan melewati berbagai rintangan. Di balik itu, ia mendapatkan
banyak sekali pengalaman dan manfaat dari perjalanannya tersebut (Ibn ‘Asakir, t.t,
hlm. 20). Sebagaimana penulis hadis arbaiin yang lain, Ibn ‘Asakir menyebutkan
delapan hadis tentang keutamaan 40 hadis (Ibn ‘Asakir, t.t., hlm. 21-27).
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Al-Arba‘in al-Buldaniyyah Karya al-Silafi

Abu Tahir Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-
Asbihani al-Silafi lahir pada tahun 475 H/1082 M atau sebelumnya (al-Zahabi, 1985,
Volume XXI: 5-7). Beberapa tempat yang disinggahinya untuk menuntut ilmu antara
lain Asbihan, Baghdad, Kifah, Makkah, Madinah, Basrah, dan berbagai tempat lainnya,
membentang dari Salmas Azerbaijan, Tbilisi Georgia, Nusaibin Turki, hingga Mesir,
yang juga diriwayatkan dalam kitab al-Arba‘lin al-Bulddniyyah-nya (al-Zahabi, 1985,
Volume XXI: 8-21). la meninggal pada bulan Rabi‘ al-Akhir tahun 576 H/1180 M (al-
Zahabi, 1985, Volume XXI: 39).

Keahlian al-Silafi pada catatan-catatan perjalanannya ke berbagai daerah dan
riwayat dari daerah tersebut, serta beberapa hadis dari beberapa daerah seperti al-
Safinah al-Asbihaniyyah, al-Safinah al-Baghdadiyyah, dan al-Arba‘un al-Buldaniyyah (al-
Zahabi, 1985, Volume XXI: 20-21). Dalam kitabnya, al-Silafi menjelaskan metode
penulisannya (al-Silafi, 1992, hlm. 31-32):

‘J)'L'a 51 Jle dI8,La ¥y copabo 31 7 [PONTS ‘AMSJ\ Yy e Yy 9\.:...«:4}’ uaj.:_ﬂ ﬁjﬁ
Slosll s & ectwtmd] wle § 4l SLad Jadloy c 3l sem (50 25 (o0 e e

“Saya tidak membahas tentang sanad atau matan, atau berbicara tentang
mereka dengan memuji atau membela (jarh ta‘dil), atau menyebut sanad
tinggi (isnad ‘ali) atau yang rendah (isnad nazil), sebagaimana metode
yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu dan ahli hadis, baik di masa
lampau maupun di masa sekarang.”

Sedangkan kota-kota yang ditujunya disebutkan dalam pengantarnya (al-Silafi, 1992,
hlm. 32):
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“Inilah yang saya tuliskan, saya perbarui dan saya ceritakan, dari apa yang
saya tulis di negeri Azerbaijan, Armenia, Syirwan, dan Bab al-Abwab, yang
kesemuanya saya tinggalkan di Salmas, ketika saya tinggalkan pada bulan
Rajab 508 H/1114 M, dan saya belum kembali lagi ke sana, dan apa yang
saya tulis di kota terbesar, yaitu Diyarbakir, atau yang saya sebut dengan
nama Amid.”

Di samping itu, berbeda dengan Musafir Hajji dan Ibn ‘Asakir, al-Silafi banyak
meriwayatkan satu hadis dengan komposisi lebih dari satu kota. Misalnya dalam hadis
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nomor 10, ia meriwayatkan hadis dari gurunya di Qazwin, dari gurunya yang ada di
Bashrah (al-Silafi, 1992, him. 70):
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Al-Silafi juga tidak mengikuti aturan penulisan nama kabilah dulu baru tempat,
melainkan sebaliknya, seperti pada hadis nomor 11. la menyebutkan nama gurunya
Abii Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Hamd bin al-Hasan al-Diini al-Sufyani (al-Zahabi,
1985, Volume XIX: 239-240). Ia menyebutkan nisbah nama kota al-Diin Khurasan baru
nama kabilahnya, yaitu Sufyan (al-Silafi, 1992, him. 73; 100):

Sl i1 0ol Sl d) Gioddl (il o) uss b abill Lk dasl o3l s
L:a,««\u.’ “”“3»\@5_’\1., 8 5% J\,M\wmwwﬁlwm\
Wwwbdw\_ww |W;|My|u Lﬁwg@\
Gl &2 g o Al B (ol o cellls e il i ik b ik sl
Ushi s Jho 1198 10301 pdiate 13) 06 «podes dale il o ol Jodiy O cotine

o\ —-n\

\!

Al-Arba‘iun al-Buldaniyyah Karya Musafir Hajji

Al-Arba‘tin al-Buldaniyyah ditulis oleh Musafir bin Muhammad bin Hajji al-
Dimasyqi, yang masyhur dengan nama Musafir Hajji. Karya-karyanya berisi geografi
dan sejarah. Dia menulis tentang kota-kota dan negara-negara di dunia Islam dengan
rinci karena dia sendiri melakukan perjalanan-perjalanan langsung ke tempat-tempat
yang akan ditulisnya. Di samping al-Arba‘in al-Buldaniyyah, karyanya yang lain adalah
Kitab al-Arba‘in fi Fada‘il Zikr Rabb al-‘Alamin (Musafir Hajji, t.t.-a; Musafir Hajji, t.t.-b).

Beberapa sumber, seperti Maktabah Syamilah, Usil, dan al-Manassah al-
Aqdiyyah, menyebutkan ia wafat pada 420 H/1028 M (al-Dimasyqi, 2009; Musafir Hajji,
t.t.-a; Musdfir Hajji, t.t-b). Jadi menurut ketiga sumber tersebut, Musafir Hajji hidup
pada paruh kedua abad ke-4 H/ke-10 H dan wafat pada paruh pertama abad ke-5 H/ke-
11 M. Oleh karena itu, Musafir Hajji hidup sebelum masa Ibn ‘Asakir dan al-Silafl.

Penyebutan Musafir Hajji juga sangat jarang di berbagai kitab hadis maupun kitab
tarikh. Ada dua kemungkinan hal ini terjadi. Pertama, ia pribadi dan keilmuannya tidak
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masyhur sehingga para penulis biografi di zamannya tidak menuliskannya. Kedua, bisa
jadi dia bukan seorang ulama, hanya seorang penyalin yang menulis untuk gurunya
atau orang lain. Ketiga kemungkinan dia belajar dan meriwayatkan dari beberapa
gurunya, tidak diajarkan kepada orang lain, dan tulisannya disimpan sendiri.
Kemungkinan terakhir sangat mungkin karena beberapa gurunya dapat dilacak,
walaupun dia sendiri tidak tercatat sebagai murid dalam biografi guru-guru yang ia
sebut. Dan kitab ini tidak memenuhi riwayat sama‘ ataupun gira’ah yang ditulis oleh
orang lain, tapi ditulis oleh dia sendiri (al-Munajjid, 1995).

Dalam tahrir atau penyelesaian di akhir kitabnya, ia mengatakan bahwa al-
Arba'tin al-Buldaniyyah selesai ditulis pada 753 H/1351 M (al-Dimasyqi, 2009, hlm. 92).
Bisa jadi ini adalah pernyataan dari Musafir Hajji atau dari penyalin naskahnya.
Kepastian dari hal ini agak sulit karena tidak adanya manuskrip yang ada, baik di
Syamilah maupun di berbagai katalog manuskrip di Arab, untuk menelusuri aspek
kodikologi dan paleografinya. Namun, ada kepastian bahwa al-Arba‘lin al-Buldaniyyah
tersebut pasti berasal dari paruh kedua abad ke-6 H/ke-12 M dan paruh pertama abad
ke-7 H/ke-13 M, dilihat dari komposisi guru-guru yang disebutkan dalam kitab
tersebut.

Musafir Hajji kemungkinan lahir sekitar paruh pertama abad ke-6 H/ke-12 M dan
wafat sekitar tahun 610 H/1213 M atau setelahnya. Hal ini dapat dibuktikan antara lain
dengan riwayat dari guru yang ia sebut. Misalnya Abu al-Mahasin Hasan bin Mansur bin
Mahmaud al-Bukhari al-Hanafi al-Atzjandi yang wafat pada 589 M/1192 M (al-Zahabi,
1985, Volume XXI: 231-232) pada hadis kedua (al-Dimasyqi, 2009, hlm. 15) dan
Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan al-Razi al-Taim1 al-Bakr1 Fakhr al-Din yang wafat
pada 606 H/1209 M (Zirikli, 2002, Volume VI: 313) pada hadis ketiga (al-Dimasyq],
2009, hlm. 17). Begitu juga dengan hadis ke-40 (al-Dimasyqi, 2009, hlm. 92), yang
menyebutkan Muhammad bin Ab1 Bakr bin Yusuf Rukn al-Din al-Farghani al-Adib al-
Mukhtar Muhammad yang wafat pada 594 H/1197 M (al-Qurasyi, 1913, Volume II: 36-
37).

Di dalam mukadimahnya, Musafir Hajji mengatakan bahwa yang paling mulia,
paling berguna dan paling bermanfaat dari semua yang ada adalah Alquran, yang berisi
tentang kaidah agama Islam. Setelah itu, ada hadis Nabi yang menjelaskan tentang
hukum yang ada (madakhil al-halal wa makharij al-haram) (al-Dimasyqi, 2009, hlm. 1-
2). Setelah menjelaskan tentang keutamaan para ahli hadis, termasuk posisi yang mulia
dan umur yang panjang, ia kemudian mengutip hadis-hadis tentang kewajiban mencari
ilmu, ilmu yang bermanfaat dan keutamaan menyampaikan hadis Nabi (al-Dimasyqj,
2009, hlm. 3-6). Selanjutnya ia menjelaskan tentang keutamaan menghafal 40 hadis
Nabi dan kemudian mengatakan (al-Dimasyqi, 2009, hlm. 7-10):
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“Aku kemudian beristikharah kepada Allah dan mengumpulkan 40 hadis
(vang berasal) dari 40 sahabat (yang berasal) dari 40 guru (yang berasal)
dari 40 daerah di dalam kekuasaan Islam karena mendukung sunnah
Rasulullah saw. dan mengikuti para imam terdahulu. Semoga Allah
mempertemukan kita dan mereka di puncak-puncak dunia dengan orang-
orang yang Allah anugerahkan kepada mereka dari kalangan para Nabi,
para shiddiqin, syuhada dan orang-orang saleh.”

Dari pernyataan di atas, Musafir Hajji tidak hanya memilih 40 hadis secara acak, tetapi
juga hanya berdasarkan hadis yang berbeda saja. Lebih dari itu, ia juga menentukan
para sahabat dan para guru yang berasal dari 40 daerah yang berbeda.

Berbeda dengan Ibn ‘Asakir, al-Silafi, dan al-Sakhawi, Musafir Hajji tidak
menyusun hadisnya berdasarkan kota tertentu. la menyusun berdasarkan empat nama
khalifah yang berasal dari Makkah atau Madinah. Untuk gurunya sendiri, Musafir Hajji
mendahulukan jalur Iran Barat (Hamedan, Ray), kemudian Transoksiana (Uzgen,
Kirgizstan), Afghanistan (Ghaznah), Khurasan Raya (Gorgan, Talegan, Iran), Iran
(Baghdad), Khurasan Raya (Nishapur) dan al-Andalus.

Perbandingan Metode Penulisan al-Arba‘iin al-Buldaniyyah

Ibn ‘Asakir (Ibn ‘Asakir, t.t.) dan Abu Tahir al-Silafi (al-Silafi, 1992) menentukan
para sahabat dan para guru yang berasal dari 40 daerah yang berbeda. Hal ini kemudian
diikuti oleh Musafir Hajj1 (al-Dimasyqi, 2009) dan orang-orang setelahnya seperti al-
Sakhawi (w. 902/1497) (al-Sakhawi, 2001). Dengan demikian, sejarah metode
penulisan al-arba‘tin al-buldaniyyah dengan menuliskan para sahabat dan para guru
yang berasal dari 40 daerah yang berbeda diikuti secara konsisten dari awal hingga
karya-karya selanjutnya.

Dalam urutan nama kota, Ibn ‘Asakir (w. 571/1176) dan al-Silafi mendahulukan
dua kota utama di pusat Islam, yaitu Makkah dan Madinah, sedangkan al-Sakhaw1
mendahulukan Jeddah. Alasan al-Sakhawi antara lain karena darurat. Namun, al-
Sakhawi tidak menjelaskan lebih lanjut apa maksud dari darurat tersebut (al-Sakhawi,
2001, hlm. 43-50). Kemungkinan Jeddah disebut pertama kali karena berada di tepi
Laut Yaman dan merupakan kota terpenting kedua di Hijaz setelah Makkah (al-
Hamawsi, 1995, Volume II: 114-115; al-Himyari, 1980, hlm. 157). Adapun Musafir Hajji
tidak menyebutkan kota secara terpisah dari gurunya sebagaimana dilakukan oleh Ibn
‘Asakir dan Abu Tahir al-Silafi. Namun, ia menuliskan beberapa daerah di beberapa
hadisnya; sebagian yang lain hanya menyebut nisbat daerah gurunya.

Metode penulisan al-arba‘iin al-buldaniyyah yang sama dengan al-Silafi
digunakan delapan abad kemudian oleh Yasin al-Fadani (al-Fadani, 1987, hlm. 5).
Perluasan al-arba‘iin al-buldaniyyah yang mencakup kitab ulama, tidak hanya dari
ulama dan asal-usulnya saja, dilakukan oleh Yasin al-Fadani, namun kerangka
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utamanya masih sama dengan sebelumnya (al-Fadani, 1987). Al-Fadani menyebutkan
hadis melalui 40 guru, sekaligus juga kitab hadis, dalam al-Arba‘in Hadisan min Arba’in
Kutuban ‘an Arba’in Syaikhan (al-Fadani, 1987). Dalam kitabnya, al-Fadani mengutip
beberapa ulama Indonesia seperti ‘Abd al-Muhit bin Ya’qiib Sidoarjo (al-Fadani, 1987,
hlm. 26), Kiai Baqir Nir Yogyakarta (al-Fadani, 1987, him. 30), dan ‘Al1 bin ‘Abd Allah
bin Arsyad Banjarmasin (al-Fadani, 1987, hlm. 52).

Berbeda dengan Ibn ‘Asakir, al-Silafi, Musafir Hajji tidak menyusun hadisnya
berdasarkan kota tertentu. la menyusun berdasarkan empat nama khalifah yang
berasal dari Makkah atau Madinah. Untuk gurunya sendiri, Musafir Hajjt mendahulukan
jalur Iran Barat (Hamedan, Ray), kemudian Transoksiana (Uzgen, Kirgizstan),
Afghanistan (Ghaznah), Khurasan Raya (Gorgan, Taleqan, Iran), Iran (Baghdad),
Khurasan Raya (Nishapur) dan al-Andalus.

Dalam sejarah geografi Islam klasik, konsep pusat dan pinggiran bersifat
dinamis dan multi-level (Akmaluddin, 2021). Hijaz (Makkah-Madinah) tetap menjadi
pusat simbolis sepanjang periode, walaupun pusat-pusat intelektual lainnya muncul
dan tenggelam sesuai dengan dinamika yang ada, khususnya terkait dengan kekuasaan
dan kebijakan pemerintah yang ada (Robinson, 2002). Dalam struktur asahh al-asanid,
isnad ‘ali dan al-silsilah al-zahabiyyah sering kali merujuk pada isnad pusat di Hijaz.
Dalam Alfiyyah-nya, ‘Abd al-Rahim bin al-Husain al-‘Iraqi (w. 806 H/1404 M)
mengatakan (al-‘Iraqi, 2006, hlm. 94):
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“Kita tidak membahas isnad yang paling sahih secara mutlak. Sebagian
ulama mengatakan bahwa isnad dari Malik, dari Nafi', dari Ibn ‘Umar (dari
Rasulullah) adalah yang paling sahih. Ada juga yang mengatakan al-Syafi‘l

dari Malik (dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar) dan aku menambahkan Ahmad (dari
Syafi‘i, dari Malik, dari Nafi’, dari Ibn ‘Umar).

Dari tiga bait di atas, terlihat bahwa asahh al-isnad atau al-silsilah al-Zahabiyyah
kembali ke tokoh yang sudah masyhur, dan semuanya berada, berasal dari, atau
menetap di Madinah. Oleh karena itu, al-Arba‘tiin al-Buldaniyyah ingin mencari isnad
semurni mungkin, tidak berlomba-lomba mencari asahh al-isnad atau al-silsilah al-
zZahabiyyah, tapi meriwayatkan sebanyak mungkin dari daerah yang mungkin belum
pernah diriwayatkan. Musafir Hajji, Ibn ‘Asakir dan al-Silafi ingin menghindari
perlombaan tersebut. Walaupun Ibn ‘Asakir sering kali menyebutkan isnad ‘ali dalam
riwayatnya, namun itu bukan tujuan utama, tetapi sebagai penghias dan komplementer
dalam kitabnya. Kecenderungan ini sangat khas dalam tipe kitab hadis pos-kanonik
(Davidson, 2020, hlm. 209-214).

Kawasan yang membentang dari Transoksiana hingga al-Andalus masing-masing
memiliki karakteristik dan kontribusi tersendiri dalam jaringan intelektual Islam
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(Akmaluddin, 2017a). Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih bernuansa
tentang bagaimana lokasi geografis memengaruhi dan dipengaruhi oleh jaringan
intelektual. Isnad tidak hanya didominasi oleh isnad ‘ali, asahh al-isnad atau al-silsilah
al-zahabiyyah, tetapi juga jaringan yang tersebar dan lebih luas mencakup berbagai
daerah. Isnad alternatif ini tidak berlomba-lomba mencari siapa yang paling siqgah atau
sahih isnad-nya, tapi lebih kepada jaringan isnad itu sendiri yang sering dilupakan. Juga
bagaimana perubahan batas politik antar dinasti mempengaruhi mobilitas intelektual
dan formasi pengetahuan (Akmaluddin, 2021, hlm. 62-86).

Al-SilafT juga tidak mengikuti aturan penulisan nama kabilah dulu baru tempat,
tetapi sebaliknya seperti hadis nomor 11. la menyebutkan nama gurunya Abu
Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Hamd bin al-Hasan al-Diini al-Sufyani (al-Zahabi, 1985,
Volume XIX: 239-240). [a menyebutkan nisbah nama kota al-Diin, Khurasan baru nama
kabilahnya, yaitu Sufyan (al-Silafi, 1992, hlm. 73; 100):
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Dalam Alfiyyah-nya, al-Suyuti mengatakan bahwa penulisan nisbat dimulai dari
kabilah dulu, baru tempat (al-Suyiti, 1934, hlm. 143). Penulisan seperti itu mungkin
belum sistematis pada zaman al-Silafi sehingga ia menuliskannya terbalik, atau bisa jadi
memang ia fokus kepada nama daerah dalam kitabnya, bukan pada kabilah. Dengan
fokus pada nama daerah, al-Silafi ingin menekankan bahwa gurunya berasal dari al-
Dun, Khurasan. Sebagaimana Musafir Hajji, al-Silafi mencari isnad ‘ali, asahh al-isnad
atau al-silsilah al-zahabiyyah, dan tidak melakukan takhrij hadis dari jalur al-kutub al-
sittah.

Oleh karena itu, metode penulisan al-arba‘in al-buldaniyyah tidak seperti tradisi
penulisan hadis kanonik yang sangat kaku dalam proses penulisannya, baik terkait
status kesahihan hadis maupun penulisannya sendiri (Abdul-Jabbar, 2020; Brown,
2007; Davidson, 2020). Para penulis al-arbatin al-buldaniyyah mencari riwayat
alternatif, dari sentral hingga periferal, dari guru yang masyhur hingga yang asing, dan
dari yang pinggir hingga pusat.

Dalam hal tersebut, menurut Qudsy dan Dewi, kajian hadis “menghendaki
adanya dua aspek/aktor yang bergerak bersama-sama, berasal dari teks (tradisi besar)
dan para partisipan (tradisi kecil) bertemu di dalam sebuah praktik” (Qudsy & Dewi,
2018). Dalam hal ini, praktik periwayatan dan penulisan hadis dari tradisi besar
(Makkah-Madinah dan pusat lain seperti Khurasan, Irak, Nishapur, Syam dan lainnya)
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bertemu untuk diriwayatkan dalam al-Arba‘in al-Buldaniyyah, yang menjadi respons
dari para penulis terhadap tradisi bersama (core aspects) dalam kajian hadis.

Berikut ini adalah ringkasan perbedaan metode penulisan al-Arba‘iin al-
Buldaniyyah yang dilakukan oleh Musafir Hajji, Ibn ‘Asakir, dan al-Silafi:

Tabel 1. Perbedaan Metode Penulisan al-Arba‘tin al-Buldaniyyah

No. Metode Ibn ‘Asakir al-Silafi Musafir Hajji

1. Penyertaan guru dan kota Guru dan kota Guru dan kota Guru

2. Mencari isnad ‘ali Ya Tidak Tidak

3. Takhrij dari jalur al-kutub al- Ya Tidak Tidak
sittah

Jaringan Keilmuan dalam al-Arba‘un al-Buldaniyyah
Berikut ini adalah gambaran sebaran jaringan keilmuan dalam al-arba‘iin al-
buldaniyyah pada abad ke-6-7 H/ke-12-13:

Tabel 2. Sebaran Jaringan Keilmuan dalam al-Arba‘iin al-Bulddniyyah

No. Daerah Ibn ‘Asakir al-Silafi  Musafir Hajji Total
1. Khurasan 8 1 5 14
2. Irak 4 7 3 14
3. Nishapur 5 0 6 11
4, Syam 3 2 5 10
5. Hamedan 4 3 1 8
6. Isfahan 3 2 1 6
7. Azerbaijan 3 3 0 6
8. Transoksiana 0 0 6 6
9. Makkah 1 1 3 5
10. Quhistan 3 1 1 5
11. Madinah 1 1 2 4
12.  Qumis 3 0 0 3
13. Mesir 0 2 1 3
14. Qazwin 0 1 1 2
15.  Armenia 1 1 0 2
16. Khuzestan 0 2 0 2
17. Mina 1 0 0 1
18.  Zinjan 0 1 0 1
19. Saveh 0 1 0 1
20.  Al-Dainawar 0 1 0 1
21.  Al-Karaj 0 1 0 1
22. Nusaibin 0 1 0 1
23.  Syabirkhuwast 0 1 0 1
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24. Kangavar 0 1 0 1
25.  Syahrastan 0 1 0 1
26. Diyarbakr 0 1 0 1
27.  Asytar 0 1 0 1
28.  Maksin 0 1 0 1
29. Nisaphur 0 1 0 1
30. Derbent 0 1 0 1
31. Ghaznah 0 0 1 1
32.  Gorgan 0 0 1 1
33.  Khwarazm 0 0 1 1
34. Herat 0 0 1 1
35.  Firuzkuh 0 0 1 1
Total 40 40 40 120

Ketiga kitab al-arba‘tin al-buldaniyyah yang berjumlah total 120 hadis dengan 120
jaringan guru menunjukkan penyebaran daerah periwayatan yang luas, dari sentral
hingga periferal, dan kotanya bervariasi. Riwayat tersebut melibatkan 35 entitas
geografis klasik sebagaimana dalam tabel di atas. Khurasan dan Irak menjadi dua
daerah paling dominan dengan jumlah yang sama, masing-masing 14 hadis (11,67%).

Khurasan menjadi daerah periwayatan hadis di wilayah timur yang menonjol,
sementara Irak tetap mempertahankan posisinya sebagai pusat ilmu hadis. Peringkat
berikutnya ditempati oleh Nishapur dengan 11 hadis (9,17%), yang menunjukkan
betapa pentingnya kota ini sebagai salah satu pusat ilmu hadis terbesar pada masanya
(Bulliet, 1975; Saleh, 2006). Syam menyusul di posisi keempat dengan 10 hadis
(8,33%). Wilayah-wilayah lain yang cukup signifikan adalah Hamedan (8 hadis), diikuti
oleh Isfahan, Azerbaijan, dan Transoksiana yang masing-masing menyumbang 6 hadis.

Jaringan yang terfokus pada daerah-daerah tersebut seperti Khurasan dan
Nishapur memperlihatkan bagaimana pusat kekuasaan dan keilmuan yang
berpengaruh terhadap tujuan para ulama hadis dalam mengambil jaringan
periwayatan (Akmaluddin, 2021, hlm. 62-86). Patronase Seljuk yang Sunni melalui
sistem madrasah seperti Madrasah al-Nizamiyyah dan Madrasah al-Niriyyah
menciptakan infrastruktur yang memusatkan jaringan intelektual yang ada di bawah
kekuasaan mereka (Chamberlain, 1995, hlm. 69-90). Ideologi para penulis yang Sunni
dan bermazhab fikih tertentu, serta kecenderungan dan mazhab keilmuannya yang
juga Sunni, memberikan penguatan argumen terhadap daerah-daerah yang dipilih.

Madrasah al-Nizamiyyah didirikan untuk menyamai Universitas al-Azhar yang
didirikan oleh Fatimiyyah. Di samping itu, Nizam al-Mulk juga menjadikan madrasah
tersebut untuk menyebarkan pemikiran Sunni guna menangkal dan meredam
pengaruh pemikiran esoteris dan Syi‘ah, di samping untuk menciptakan kelompok
pegawai Sunni agar dapat turut serta menjalankan roda pemerintahan, khususnya di
bidang peradilan dan pemerintahan (“al-Madaris al-Nizamiyyah fi Muwajahah al-
Batiniyyah,” 2006; Makdisi, 1981, hlm. 31-32).
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Sedangkan di Irak dan Syam, dinasti Ayyubiyyah banyak memengaruhi tujuan
periwayatan. Dalam kasus al-Silafi, misalnya, ia hidup di akhir Kekaisaran Seljuk Sunni
yang mulai terpecah menjadi kesultanan-kesultanan kecil. Mesir berada di bawah
kekuasaan Syi'ah Fatimiyyah yang pengaruh dan kekuatannya sedang menurun,
sementara Syam menjadi ajang pertempuran antara berbagai kekuatan dinasti yang
ada pada saat itu. Terlebih, al-Silafi menghabiskan usianya di Alexandria, Mesir, dan
meninggal di sana (al-Zahabi, 1985, Volume XXI: 39). Di samping itu, ia juga
membangunkan sebuah madrasah oleh gubernur Alexandria, Abu al-Hasan ‘Al1 bin al-
Sallar yang digelari al-Malik al-‘Adil, pada 544 H/1149 M atau 546 H/1151 (al-Barmaki,
1900, Volume I: 105; Salih, 1977, him. 104). Ibn al-Sallar merupakan salah satu pejabat
di bawah khalifah al-Zafir, yang berkuasa hingga tahun 549 H/1154 M (Bosworth, 1980,
hlm. 46). Hal ini disebabkan gubernur Alexandria dan penduduk di sana adalah
pengikut Sunni, walaupun berada di bawah kekuasaan Fatimiyyah di Kairo, Mesir (al-
Sallabi, 2008, hlm. 309-311).

Sementara itu, pusat suci Islam, yaitu Makkah (5 hadis) dan Madinah (4 hadis),
justru tidak mendominasi, hanya menyumbang sekitar 7,5% dari total keseluruhan. Hal
ini menunjukkan bahwa ketiga kitab ini sengaja menghimpun hadis dari berbagai
penjuru, bukan hanya berfokus pada Hijaz sebagaimana dalam format penyusunan
hadis kanonik. Oleh karena itu, pusat Islam masih penting, namun tidak mendominasi
sebagaimana dalam asahh al-asanid (al-Suyuti, 1934, hlm. 5).

Penyebaran yang sangat merata terlihat dari banyaknya daerah yang hanya
muncul satu kali (19 daerah), seperti Mina, Zinjan, Saveh, Al-Dainawar, Al-Karaj,
Nusaibin, Syabirkhuwast, Kangavar, Syahrastan, Diyarbakr, Asytar, Maksin, Nisaphur,
Derbent, Ghaznah, Gorgan, Khwarazm, Herat, dan Firuzkuh. Keberadaan kota-kota
periferal ini memperkaya karakter buldaniyyah (berbasis daerah) dari ketiga kumpulan
hadis tersebut.

Ketiga kitab al-arba‘iin al-buldaniyyah ini berfungsi sebagai peta geografis
periwayatan hadis yang menggambarkan betapa luas dan hidupnya jaringan hadis pos-
kanonik. Penyebaran yang luas ini menunjukkan bahwa ilmu hadis menyebar secara
merata hingga ke berbagai kota di pusat kekuasaan Islam dan wilayah pinggiran
lainnya. Fenomena living hadis dalam mencari jaringan periwayatan tidak lagi fokus
pada daerah sentral, tapi meluas pada daerah periferal. Riwayat hadis di daerah
pinggiran tidak lagi dianggap sebagai tradisi pinggiran yang dihadapkan pada tradisi
besar, tapi sama-sama dianggap sebagai tradisi yang layak diperhitungkan, serta
menjadi respons dari para penulis terhadap tradisi bersama (core aspects) dalam kajian
hadis (Bulliet, 1994; Qudsy, 2016; Qudsy & Dewi, 2018).

Simpulan

Kitab al-ArbaUn al-Buldaniyyah merepresentasikan tradisi penulisan hadis yang
menonjolkan asal geografis periwayatan sekaligus memetakan jaringan intelektual
hadis yang bersifat transregional pada periode pos-kanonik. Ketiga kitab yang dikaji
menunjukkan bahwa transmisi hadis berkembang melalui konektivitas ulama yang
menghubungkan pusat-pusat Islam, seperti Makkah, Madinah, Khurasan, Irak,
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Nishapur, dan Syam, dengan wilayah periferal hingga Transoksiana. Tradisi
periwayatan tersebut memperlihatkan pertemuan antara tradisi besar (great tradition)
dan tradisi kecil (little tradition) melalui mobilitas guru, sanad, dan orientasi intelektual
para penyusun kitab. Fenomena ini menegaskan bahwa otoritas hadis tidak lagi
terpusat pada wilayah sentral, melainkan tersebar dalam jaringan keilmuan periferal
yang turut berkontribusi secara signifikan dalam transmisi, penulisan, dan
perkembangan keilmuan hadis di dunia Islam abad pertengahan.

Temuan penelitian ini membuka ruang pengembangan kajian yang lebih
mendalam terkait metode penulisan dan konstruksi jaringan keilmuan dalam tradisi al-
arba‘tin al-buldaniyyah pada periode dan wilayah yang lebih luas. Meskipun demikian,
penelitian ini hanya terbatas pada al-arba‘in al-buldaniyyah karya Ibn ‘Asakir, al-Silaf
dan Musafir Hajji, yang mempunyai rentang waktu berdekatan. Penelitian tentang
metode penulisan secara detail perlu dilakukan karena penelitian ini adalah penelitian
awal dan hanya membahas secara global. Kajian jaringan keilmuan dalam al-arba tin al-
buldaniyyah dilakukan secara umum untuk melihat jaringan yang ada. Penelitian yang
lebih rinci dan lebih lanjut perlu dilakukan.
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